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ABSTRAK 
Pada kondisi iklim tropis lembab, desain bukaan jendela krepyak digunakan untuk dapat 
menangkal radiasi serta mengalirnya sirkulasi udara pada sebuah ruangan. Penelitian ini dilakukan 
untuk melihat hubungan antara variabel desain jendela krepyak terhadap kecepatan udara dalam 
ruang. Terdapat 8 variabel desain jendela krepyak, yaitu sudut bilah, lebar bilah, tebal bilah, jarak 
antara bilah, bentuk bilah, arah bilah, posisi bilah, dan bidang pada jendela. Variabel terikat 
berdasarkan objek penelitian dipengaruhi oleh variabel desain yaitu kecepatan udara dalam ruang. 
Terdapat 3 variabel terikat yaitu maksimal kecepatan pada tampak denah, maksimal kecepatan 
pada tampak potongan ruangan, dan kecepatan rata-rata. Objek penelitian ini adalah jendela 
krepyak pada sebuah ruangan berukuran 3x3x3 meter. Terdapat 120 sample desain jendela 
krepyak dengan kecepatan udara yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tebal pada 
bilah-bilah jendela krepyak mempengaruhi sirkulasi udara dalam ruang daripada variabel desain 
yang lainnya. 
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I. PENDAHULUAN  
Manusia dan Arsitektur adalah subsistim dari lingkungan (Broad Bent, 1985). 
Arsitektur dapat dipandang sebagai pelindung manusia terhadap dampak negatif yang 
disebabkan oleh lingkungan. (Agus Budi Purnomo, 2003; Lili Kusumawati et.al., 2019) 
Oleh karena itu sebagai negara tropis sistem ventilasi bangunan sudah lama diterapkan di 
Indonesia. Memasukkan angin secara terus menerus ke dalam ruang sebagai proses 
pergantian udara dapat membuat udara dalam ruang menjadi sejuk. Selain itu adanya 
pergerakan udara yang langsung menyentuh kulit dapat membantu proses evaporasi 
pada keringat, sehingga ruangan terasa lebih nyaman. Desain jendela krepyak banyak 
dipilih pada bangunan dikarenakan desain jendela tersebut dapat menimbulkan ventilasi 
silang pada ruangan, sehingga proses pergantian udara berjalan dengan baik. Seiring 
berjalannya waktu desain jendela krepyak selain berfungsi sebagai ventilasi silang juga 
dapat memberikan estetika pada bangunan, sehingga banyak terdapat variasi pada 
desain jendela krepyak. Faktanya banyak variasi desain pada jendela krepyak tanpa 
memperhatikan pengaruhnya terhadap sirkulasi udara dalam ruang. Belum adanya 
penetapan desain yang optimal pada desain jendela krepyak yang memenuhi standar 
kenyamanan dalam hal ini adalah kecepatan udara dalam ruang. Tujuan dari peneltian ini 
adalah untuk melihat hubungan antara variabel desain pada jendela krepyak terhadap 
kecepatan udara yang ada pada dalam ruangan. 
 
II. STUDI PUSTAKA  
Anisa Budiani Arifah dkk, 2017 telah melakukan studi bukaan pada ruang hunian 
rumah susun Aparna di Surabaya. Untuk mengetahui kinerja bukaan serta pengaruhnya 
terhadap kenyamanan termal pada ruang yang berlanjut pada perancangan bukaan 
dengan menyesuaikan kebutuhan kenyamanan termal. Penelitian ini melakukan simulasi 
CFD dengan menggunakan perangkat lunak Ansys Workbench CFX Fluid Flow yang 
berlanjut pada rekomendasi desain. Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja bukaan 
jendela dapat meningkatkan kecepatan angin serta perluas persebaran angin dalam 
ruang dengan mengganti tipe bukaan menjadi jendela geser vertikal dan jendela nako dan 
menambah dimensi bukaan menjadi 21%. Tahang, 2016 melakukan penelitian pada 
ruang perumahan flat Mariso di Makassar untuk mengetahui laju pola distribusi udara dan 
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memperoleh model desain yang optimal yang kemudian dilengkapi dengan parameter 
sesuai dengan kondisi eksisting. Hasilnya pada jendela perlu penambahan beberapa 
modifikasi desain jendela yang mampu mengatur distribusi udara ventilasi silang. 
Daryanto dan Firza Utama S., 2012 pada penelitiannya di Rumah Susun Petamburan, 
Benhil, Kemayoran Jakarta menyimpulkan bahwa jendela nako pada bagian tengah 
dinding yang menghadap keluar dan dua kisi-kisi di atas pintu masuk dan di atas dinding 
ruangan yang bersebrangan yang dikombinasikan dengan rongga di bagian bawah pintu 
mampu menggerakan ventilasi silang di area hunian, kecepatan angin yang dihasilkan 
kisaran 0,15 – 1,2 m/s sehingga bisa memberikan efek sejuk. Pada penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan bukaan masih sebatas posisi perletakkan ventilasi dan dimensi 
pada bukaan, sehingga belum fokus terhadap desain bukaannya. Sebagai tindak lanjut 
dari penelitian terdahulu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh bentuk jendela terhadap sirkulasi udara. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan simulasi 
Computational Fluid Dynamics (CFD) dan memaksimalkan objek desain dengan angka-
angka, pengolahan statistik dan percobaan terkontrol. Objek penelitian ini adalah desain 
jendela krepyak yang diletakkan pada ruangan berukuran 3 x 3 x 3 meter. Pada semua 
sampel jendela ditempatkan pada ukuran ruang yang sama hal ini di karenakan penelitian 
ini hanya berfokus terhadap desain jendela krepyak saja. Berdasarkan objek penelitian 
yaitu desain jendela krepyak  maka variabel yang diteliti, yaitu sudut bilah pada krepyak 
dengan sudut kemiringan bilah 0°,15°,30°,45°, dan 60° (Gambar 1), lebar bilah dengan 
ukuran 2 cm, 4 cm, 6 cm, dan 8 cm (Gambar 1), tebal bilah dengan ukuran 1 cm, 1,5 cm, 
dan 2 cm (gambar 2), jarak antara bilah dengan jarak 1 cm, 2 cm, 6 cm, 8 cm, dan 10 cm 
(Gambar 2), profil pada bilah berbentuk persegi, oval, dan miring (Gambar 3), arah bilah 
horizontal dan vertikal (Gambar 4), posisi bilah terhadap kusen jendela dengan posisi 
depan, tengah, dan belakang kusen (Gambar 5), bidang penutup atau pelengkap pada 
jendela seperti contoh jendela yang dilengkapi dengan kawat nyamuk dengan ukuran grid 
5 x 5 mm, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sudut miring bilah dan lebar bilah 
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Gambar 2. Tebal bilah dan jarak bilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bentuk bilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Arah bilah dan posisi bilah 
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Gambar 5. Bidang jendela ventilasi kawat kasa 
 
Setelah menentukan variabel desain maka tahap selanjutnya adalah menyiapkan 
sampel-sampel desain jendela krepyak dengan cara membuat 40 sampel dari variabel 
desain yang telah ditentukan. Untuk mendapatkan variabel desain yang acak maka 
digunakan program Microsoft excel untuk mendapatkan sampel desain secara “random”. 
Kemudian akan disimulasikan dengan software komputer menggunakan Computating 
Fluid Dynamics (CFD). Simulasi dilakukan dengan perlakuan terhadap kecepatan angin 
pada input (v) adalah  0,6 m/s, 2 m/s, dan 4 m/s. simulasi CFD dilakukan untuk 
mengetahui maksimal kecepatan udara yang ada pada ruangan dan kecepatan udara 
rata-rata pada masing-masing ruangan dengan berbagai tipe jendela dengan rincian 40 
sampel jendela yang akan di simulasikan. Data hasil simulasi selanjutanya dianalisis 
menggunakan teknik regresi berganda. Menurut Agus, 2009 teknik regresi berganda (RB) 
ini dapat digunakan untuk memperlihatkan pengaruh beberapa variabel bebas (X) 
terhadap sebuah variabel tak bebas (Y).  Variabel X disebut variabel bebas karena tidak 
ada variabel yang mempengaruhinya, sedangkan variabel Y disebut variabel tak bebas 
karena nilainya ditentukan oleh nilai variabel bebas (X). 
 
 
 
Gambar 7. Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas (Y), 
(Agus B. Purnomo, 2009) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan variabel desain yang sudah ditentukan, maka dibuatlah sampel 
desain jendela krepyak. Pada 40 sampel desain maka keluarlah hasil variabel desain 
yang digunakan pada sampel seperti yang ditunjukkan pada gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sampel dengan variabel desain 
 
Objek penelitian adalah 40 sample jendela krepyak yang ditempatkan pada 
ruangan berukuran 3x3x3 meter, dengan perlakuan kecepatan udara pada input (v) 0,6 
m/s, 2 m/s, dan 4 m/s. Variabel Xi adalah jarak titik tinggi kecepatan angin dari jendela, 
yang didapat dari hasil simulasi XY plane (potongan) pada ruangan, Pada tabel 1. adalah 
hasil regeresi berganda menggunakan program SPSS, pada kolom B  menunjukkan 
seberapa besar pengaruh variabel X (bebas) terhadap tinggi kecepatan angin yang ada di 
SUDUT BILAH TEBAL BILAH LEBAR BILAH 
JARAK  BILAH BENTUK BILAH ARAH BILAH 
POSISI  BILAH BIDANG VENTILASI 
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dalam ruang. Setelah membuat permodelan dan meletakan inlet dan outlet pada model 
(Gambar 9), maka selanjutnya memasukkan settingan velocity yang akan melewati 
sampel desain bukaan (x), yaitu sebesar 0.6 m/s, 2 m/s, dan 4 m/s, maka keluarlah hasil 
kontur velocity seperti pada gambar 4. Pada warna merah di gambar 4, menunjukkan 
kecepatan angin yang kuat dan warna biru menandakan lemahnya aliran udara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Posisi perletakan jendela krepyak (inlet) dan outlet pada ruangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) XZ plane Tampak denah         (b) XY plane Tampak Potongan 
 
Gambar 10. Kontur velocity hasil simulasi CFD 
 
Pada Tabel 1. Sudut bilah (X₁) menunjukkan nilai negatif yang berarti semakin 
kecil ukuran sudut pada bilah maka jarak angin yang masuk keruangan semakin dekat 
dari kusen jendela. Lebar bilah (X₂) menunjukkan nilai negatif yang berarti semakin kecil 
ukuran lebar pada bilah bilah maka jarak angin yang masuk keruangan semakin dekat 
dari kusen jendela. Tebal bilah (X₃) menunjukkan nilai positif yang berarti semakin kecil 
ukuran tebal pada bilah bilah maka jarak angin yang masuk keruangan semakin jauh dari 
kusen jendela. Jarak bilah (X₄) menunjukkan nilai positif yang berarti semakin besar jarak 
antar bilah maka jarak angin yang masuk keruangan semakin jauh dari kusen jendela. 
Bentuk bilah (X₅), menunjukkan nilai negatif yang berarti semakin kecil ukuran bentuk 
sudut pada maka jarak angin yang masuk keruangan semakin dekat dari kusen jendela. 
Arah bilah (X₆) menunjukkan nilai positif yang berarti arah bilah bilah horizontal (0°) lebih 
baik dalam menerima angin yang masuk dari pada bilah vertical (90°). Posisi bilah (X₇) 
Pengaruh variabel X₇ menunjukkan nilai negative yang berarti semakin jauh posisi bilah 
pada kusen maka jarak angin yang masuk keruangan semakin dekat dari kusen jendela, 
pengaruh bidang Ventilasi (X₈) menunjukkan nilai negative yang berarti semakin kecil 
ukuran grid pada kawat nyamuk maka jarak angin yang masuk keruangan semakin dekat 
dari kusen jendela. Dengan menggunakan stepwise pada program SPSS (tabel. 2), 
INLET OUTLET 
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bahwa dari semua variabel X ditemukan variabel yang sangat berpengaruh terhadap 
tingginya kecepatan angin dalam ruangan yaitu variabel tebal bilah (X₃). 
Tabel 1. Dependent variable Xi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Regresi Berganda dengan metode stepwise 
MODEL KOEFISIEN 
Tebal Bilah (X₃) 0.681 
 
Desain bukaan krepyak banyak digunakan pada bangunan di iklim tropis. Salah 
satu fungsi jendela krepyak adalah memasukkan angin kedalam ruang sehingga dapat 
menyejukkan udara di dalam ruangan. Hal tersebut dianggap penting karena pada iklim 
tropis tingkat kelembaban sangat tinggi sehingga diperlukan pergerakan angin yang 
banyak kedalam ruangan untuk mendapatkan efek sejuk. Pada perkembangannya 
jendela krepyak mengalami banyak variasi selain berfungsi sebagai ventilasi silang juga 
dapat memberikan estetika pada bangunan. Hal itu menyebabkan banyak variasi desain 
pada jendela krepyak tanpa memperhatikan pengaruhnya terhadap sirkulasi udara dalam 
ruang. Belum adanya penetapan desain yang optimal pada desain jendela krepyak yang 
memenuhi standar kenyamanan dalam hal ini adalah kecepatan udara dalam ruang. Pada 
penelitian ini menunjukkan, bahwa tidak hanya menambah dimensi bukaan untuk dapat 
meningkatkan kecepatan angin, seperti yang diteliti oleh Anisa Budiani Arifah dkk pada 
rumah susun Aparna di Surabaya dan seperti yang dikatakan Tahang, 2016 bahwa pada 
jendela perlu modifikasi tambahan yang mampu mengatur distribusi udara ventilasi silang. 
Maka pada penelitian ini ditemukkan bahwa tebal pada bilah jendela krepyak sangat 
berpengaruh terhadap besarnya kecepatan udara dan persebaran udara di dalam ruang. 
Hasil dari penelitian ini berguna untuk para praktisi arsitektur dalam merancang sebuah 
desain bukaan yang memperhatikan sirkulasi udara, khususnya untuk desain jendela 
krepyak yaitu dengan lebih memperhatikan ukuran tebal pada bilah jendela. 
 
V. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 8 variabel desain pada 
jendela krepyak hanya ukuran tebal pada bilah yang berpengaruh terhadap sirkulasi 
udara pada ruangan. Sehingga semakin kecil ukuran pada tebal bilah maka semakin 
besar sirkulasi udara yang ada pada ruangan begitu juga sebaliknya jika ukuran pada 
bilah besar maka semakin kecil sirkulasi udara yang ada pada ruangan. 
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